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ABSTRAK

Rindia Nengsih, 2025. Efektivitas Pendekatan Mindfulness untuk Meningkatkan
Kemampuan Self-Control Anak dengan Gangguan Emosi dan Perilaku. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Luar Biasa. Fakultas [lmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan mindfulness
dalam meningkatkan kemampuan self-control anak dengan gangguan emosi dan
perilaku. Penelitian ini menggunakan metode Single Subject Research (SSR) dengan
desain A-B—A. Subjek penelitian adalah seorang siswa IV, yang menunjukkan
kesulitan dalam mengendalikan emosi dan perilaku impulsif di lingkungan sekolah.
Data diperoleh melalui observasi langsung terhadap perilaku anak selama fase
Baseline 1 (A1), Intervensi (B), dan Baseline 2 (A2). Intervensi dilakukan melalui
latihan mindfulness yang meliputi aktivitas pernapasan sadar, fokus perhatian, serta
refleksi emosi diri. Analisis data menggunakan teknik analisis visual dalam dan antar
kondisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan self-control anak
meningkat secara signifikan pada fase intervensi dibandingkan dengan fase baseline.
Skor kemampuan self-control yang meningkat secara konsisten selama intervensi dan
tetap stabil setelah perlakuan dihentikan menunjukkan bahwa pendekatan mindfulness
efektif dalam membantu anak mengelola emosi, mengontrol impuls, dan berperilaku
adaptif.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan mindfulness dapat dijadikan
alternatif strategi intervensi dalam pendidikan luar biasa, khususnya untuk anak
dengan gangguan emosi dan perilaku. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan
bagi guru, konselor, dan orang tua dalam mengembangkan program pembelajaran
berbasis kesadaran diri guna meningkatkan pengendalian diri dan kesejahteraan
emosional anak.

Kata kunci: Mindfulness, self-control, gangguan emosi dan perilaku, Single Subject
Research



ABSTRACT

Rindia Nengsih. 2025. The Effectiveness of the Mindfulness Approach to Improve
Self-Control Skills of Children with Emotional and Behavioral Disorders. Thesis.
Program Studi Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

This study aims to determine the effectiveness of the mindfulness approach in
improving the self-control ability of a child with emotional and behavioral disorders.
The research employed a Single Subject Research (SSR) method with an A—-B—A
design. The subject was a student from grade 1V, who exhibited difficulties in
regulating emotions and controlling impulsive behaviors at school. Data were
collected through direct observation during three phases: Baseline 1 (Al),
Intervention (B), and Baseline 2 (A2). The intervention consisted of mindfulness
training sessions, including mindful breathing, focused attention, and emotional
reflection. Data were analyzed using visual analysis techniques within and between
conditions.

The findings indicated a significant improvement in the child’s self-control
ability during the intervention phase compared to the baseline phases. The consistent
increase and stability of scores after the intervention phase suggest that the
mindfulness approach effectively helps children manage emotions, regulate impulses,
and behave adaptively.

This study concludes that mindfulness can serve as an alternative intervention
strategy in special education, particularly for children with emotional and behavioral
disorders. The findings are expected to serve as a reference for teachers, counselors,
and parents in developing mindfulness-based programs to enhance children’s
emotional regulation and overall well-being.

Keywords: mindfulness, self-control, emotional and behavioral disorders, Single
Subject
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Gangguan emosi dan perilaku pada anak menjadi isu yang semakin
diperhatikan dalam dunia pendidikan maupun psikologi. Anak-anak dengan
gangguan ini cenderung mengalami kesulitan dalam mengekspresikan dan
mengelola emosi, mengendalikan dorongan impulsif, serta berperilaku sesuai
dengan aturan sosial. Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016, anak yang
mengalami gangguan kecemasan dan emosi termasuk dalam kategori disabilitas
mental karena mengalami hambatan dalam berinteraksi sosial dan mengikuti
proses pendidikan. Salah satu kesulitan utama yang mereka hadapi adalah
kurangnya kemampuan mengontrol diri (Yulius, 2020).

Kemampuan mengendalikan diri (self-control) merupakan salah satu
keterampilan esensial yang berperan penting dalam mendukung keberfungsian
individu, khususnya pada anak dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Anak
yang memiliki self-control yang baik cenderung mampu mengelola emosi dengan
lebih adaptif, menghindari perilaku impulsif, serta menetapkan dan mencapai
tujuan jangka panjang secara terarah. Selain itu, self control turut membantu anak
dalam menjalankan pola hidup yang teratur. Namun demikian, anak-anak yang
mengalami gangguan emosi dan perilaku umumnya menghadapi hambatan dalam
mengembangkan kemampuan kontrol diri secara optimal (Chester,2024).

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SDN 17 Jawa Gadut,



dari tanggal 3-4 Februari 2025, Peneliti melakukan pengamatan dengan
menggunakan instrumen identifikasi anak dengan hambatan emosi dan
perilaku menurut DSM-IV. Terdapat empat aspek yaitu: (1) anak dengan
gangguan  perilaku  (Conduct  Disorders), (2) anak pencemas
(Anxiouswithdraw), (3) kurang matang (immaturity), (4) agresif sosial
(sosialized-aggressive), setelah dilakukan identifikasi peneliti menemukan 1
anak di kelas IV yang berinisial AN yang teridentifikasi anak dengan
hambatan emosi dan perilaku (Marlina, 2015).

Salah satu bentuk gangguan perilaku yang dimunculkan oleh AN
yaitu masalah dalam mengontrol dirinya. Peneliti melakukan instrumen
asesmen self-control pada anak melalui beberapa aspek, yaitu : (1) self-
discipline, (2) deliberate, (3) healthy habits, (4) work ethic, dan (5)
reliability. Contoh perilaku yang ditunjukkan meliputi tidak menyelesaikan
tugas, mengganggu teman saat kegiatan kelompok, serta sulit
mengekspresikan emosi dengan cara yang tepat (Tangney et al., 2018).

Wawancara dengan guru kelas menguatkan temuan tersebut, bahwa
AN telah menunjukkan pola perilaku tersebut sejak kelas 1 SD dan masih
berlangsung hingga kini. Upaya intervensi dari guru telah dilakukan melalui
pendekatan perilaku, seperti memberikan hadiah (reward) dan hukuman
(punishment). Akan tetapi, pendekatan tersebut belum memberikan hasil
yang signifikan. AN tetap menunjukkan perilaku reaktif, sulit diarahkan,
dan sering mencari perhatian dengan cara yang tidak tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi perilaku saja tidak cukup untuk menangani

masalah yang berakar pada ketidakmampuan anak dalam memahami dan



mengelola respons internalnya. Pendekatan ini memiliki kelemahan, seperti
kurang memperhatikan aspek emosional dan kognitif anak, serta hanya
berfokus pada perilaku yang tampak. Akibatnya, perubahan yang terjadi
bersifat sementara dan tidak menyentuh akar masalah, serta kurang efektif
untuk menangani perilaku yang kompleks. Melihat adanya kelemahan
dalam pendekatan behaviroristik ini, Pendekatan mindfulness dipilih sebagai
solusi untuk meningkatkan kontrol diri anak karena terbukti efektif dalam
penelitian sebelumnya (Miller, 2024).

Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa latihan mindfulness
berdampak positif terhadap regulasi emosi, pengurangan perilaku agresif,
serta peningkatan fokus dan empati pada anak. Selain itu, pendekatan ini
dinilai lebih sesuai untuk anak usia sekolah dasar karena dikemas melalui
aktivitas bermain, bercerita, atau simulasi sosial yang menarik (Rahman et
al., 2019). Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memandang penting
untuk mengkaji lebih dalam bagaimana penerapan pendekatan mindfulness
dapat membantu meningkatkan kontrol diri pada anak dengan gangguan
emosi dan perilaku. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan
bagi guru, orang tua, dan praktisi pendidikan dalam menangani masalah
perilaku anak secara lebih menyeluruh dan berkelanjutan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat di identifikasikan masalah-
masalah yang ada, sebagai berikut:
1. Anak memiliki masalah dalam mengontrol dirinya ditunjukkan oleh sub

aspek self discipline, deliberate, healthy habits, work ethic, dan reliability.



2. Pendekatan behavioristik menggunakan metode reinforcement positif dan
reniforcement negatif yang dilakukan guru belum efektif untuk
meningkatkan kemampuan kontrol diri pada anak.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan dan
identifikasi masalah yang telah ditemukan, maka peneliti membatasi
permasalahan dari penelitian ini yaitu penggunaan pendekatan mindfulness
untuk meningkatkan kemampuan self-control anak dengan gangguan emosi
dan perilaku.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah pendekatan
mindfulness efektif untuk meningkatkan kemampuan self-control pada anak
dengan gangguan emosi dan perilaku?”.
E. Asumsi Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka asumsi yang dapat
dikemukakan yaitu:
1. Meningkatkan kemampuan self-control anak dengan gangguan emosi dan
perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pendekatan mindfulness dapat diterapkan kepada anak dengan gangguan

emosi dan perilaku.
F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan efektivitas
pendekatan mindfulness untuk meningkatkan kemampuan self-control pada

anak dengan gangguan emosi dan perilaku di SDN 17 Jawa Gadut.



G. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Menambah pengetahuan dan melatih pengendalian diri dalam

meningkatkan kemampuan self-control anak khususnya tentang
pemberian pendekatan mindfulness pada anak dengan gangguan emosi

dan perilaku.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi anak

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan self-control atau pengendalian diri pada
anak sehingga dapat membantu anak mengurangi dampak negatif

yang ditimbulkan.

. Bagi guru

Diharapkan dengan hasil penelitian ini mampu memberikan
data terkait dengan permasalahan meningkatkan kemampuan
pengendalian diri oleh anak. Dengan demikian, data tersebut dapat
digunakan guru sebagai bahan acuan untuk mengetahui permasalahan
yang dihadapi oleh anak, sehingga guru dapat membuat perencanaan
layanan sesuai dengan kebutuhan anak.

Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti
selanjutnya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
memperbaiki dan mengembangkan hasil penelitian selanjutnya

khususnya terkait dengan pendekatan mindfulness.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai

“Efektivitas Pendekatan Mindfulness untuk Meningkatkan Kemampuan Self-

Control Anak dengan Gangguan Emosi dan Perilaku (Single Subject

Research di SDN 17 Jawa Gadut)”, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pendekatan mindfulness terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
self-control anak dengan gangguan emosi dan perilaku.

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan skor self-control yang
signifikan dari fase Baseline 1 (Al) ke fase Intervensi (B), serta
kestabilan skor pada fase Baseline 2 (A2) setelah intervensi dihentikan.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa latihan mindfulness membantu anak
dalam mengelola emosi, menahan dorongan impulsif, dan menyesuaikan
perilaku sesuai dengan tuntutan lingkungan sosial.

Mindfulness berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran diri dan
pengaturan emosi anak.

Melalui latihan mindfulness seperti pernapasan sadar, fokus pada momen
kini, dan refleksi diri, anak menjadi lebih peka terhadap pikiran serta
perasaan yang muncul. Proses ini memfasilitasi pengendalian diri yang
lebih baik, di mana anak mampu berpikir sebelum bertindak dan menilai
konsekuensi dari tindakannya.

Efek intervensi mindfulness bersifat berkelanjutan (maintenace effect).

Setelah perlaukan dihentikan, kemampuan self-control anak tetap stabil
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pada tingkat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan regulasi
diri yang diperoleh selama intervensi berhasil diinternalisasi dan
diaplikasikan anak dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan mindfulness dapat dijadikan strategi alternatif dalam
pembelajaran pendidikan luar biasa.

Intervensi ini efektif diterapkan pada anak dengan gangguan emosi dan
perilaku karena bersifat non-invasif, mudah diadaptasi, dan dapat
dilakukan secara rutin di sekolah. Dengan demikian, mindfulness dapat
menjadi pendekatan psikopedagogis yang mendukung perkembangan

sosial-emosional anak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru dan Praktisi Pendidikan

Guru diharapkan dapat mengintegrasikan latihan mindfulness dalam
kegiatan pembelajaran, khususnya bagi anak dengan gangguan emosi dan
perilaku. Latihan sederhana seperti pernapasan sadar, fokus pada aktivitas
belajar, atau refleksi diri sebelum memulai pelajaran dapat membantu
anak menjadi lebih tenang dan fokus. Guru juga disarankan untuk
mendapatkan pelatihan dasar mindfulness agar mampu menerapkannya
secara efektif di kelas.

Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat melanjutkan latihan mindfulness di rumah

untuk memperkuat hasil yang telah diperoleh di sekolah. Kegiatan
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sederhana seperti mengatur napas bersama anak, berbicara dengan
kesadaran penuh, atau mengajak anak mengenali emosi mereka dapat
membantu mempertahankan kemampuan self-control yang sudah
berkembang.

. Bagi sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan mindfulness sebagai
bagian dari program pengembangan karakter dan kesehatan mental siswa.
Program ini dapat dijadikan bagian dari kegiatan rutin seperti apel pagi,
bimbingan konseling, atau kegiatan refleksi mingguan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih tenang, fokus, dan positif.

. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi penelitian lanjutan dengan
memperluas subjek, misalnya melibatkan lebih banyak anak atau jenjang
usia berbeda. Peneliti berikutnya juga dapat mengombinasikan
pendekatan mindfulness dengan intervensi lain seperti behavior
modification atau social skills training untuk melihat efektivitasnya secara
lebih komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan
metode kuantitatif atau mixed-method untuk memperkuat hasil dan

analisis statistik.
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